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ABSTRACT 

This study examine the effect of tax awareness, tax knowledge level, and income partially and 

simultaneously on compliance with Annual Tax Return reporting among individual taxpayers in 

East Lombok Regency in 2022-2023. The study is a causal associative quantitative model. The 

sampling technique used accidental sampling covering a sample of 397 respondents. Data 

collection and data analysis techniques used questionnaires and then analyzed using parametric 

statistics to test the hypothesis. The results show that the tax awareness variable has a significant 

positive effect on compliance with Annual Tax Return reporting with a calculated t value of 5.240> 

t table 1.966 and a significance of 0.000 <0.05. The level of tax knowledge has a significant 

positive effect with a calculated t value of 11.291> t table 1.966, and a significance of 0.000 <0.05. 

The income variable also has a significant positive effect with a calculated t value of 4.250> t table 

1.966, and a significance of 0.000 <0.05. Simultaneously, the three independent variables have a 

significant effect on compliance with Annual Tax Return reporting with the calculated F result of 

173.250>2.63 with a significance value of 0.000<0.05. The coefficient of determination (R2) is 

0.567, which means that 56.7% of the variation in individual taxpayer compliance can be 

explained by tax awareness, level of tax knowledge, and income, while the remaining 43.3% is 

explained by other factors not examined in this study.  

Keywords: Tax Awareness; Tax Knowledge; Income; Individual Taxpayer Compliance 

 

ABSTRAK 

Studi ini bertujuan mengeuji pengaruh kesadaran pajak, tingkat pengetahuan perpajakan, dan 

penghasilan secara parsial dan simultan terhadap kepatuhan pelaporan SPT Tahunan pada wajib 

pajak orang pribadi di Kabupaten Lombok Timur tahun 2022-2023. Studi adalah model kuantitatif 

asosiatif kausal. Teknik sampling menggunakan accidental mencakup sampel 397 responden. 

Teknik pengumpulan data dan analisis data menggunakan angket lalu di analisis menggunakan 

Statistik parametrik dengan menguji hipotesis. Hasil studi menunjukkan variabel kesadaran pajak, 

berpengaruh positif signifikan terhadap kepetuhan pelaporan SPT Tahunan dengan nilai t hitung 

5,240 > t tabel 1,966 dan signifikansi 0,000< 0,05. Tingkat pengetahuan perpajakan berpengaruh 

positif signifikan dengan nilai t hitung 11,291>t tabel 1,966, dan signifikansi 0,000<0,05. Variabel 

penghasilan juga berpengaruh positif signifikan dengan nilai t hitung 4,250>t tabel 1,966, dan 

signifikansi 0,000<0,05. Secara simultan, ketiga variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan pelaporan SPT Tahunan dengan hasil F hitung 173,250>2,63 dengan nilai 

signifikansi 0,000<0,05. Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,567 yang berarti 56,7% variasi 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi dapat dijelaskan oleh kesadaran pajak, tingkat pengetahuan 

perpajakan, dan penghasilan, sedangkan sisanya 43,3% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Kesadaran Pajak; Pengetahuan Perpajakan; Penghasilan; Kepatuhan WPOP  
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PENDAHULUAN 

 Perekonomian Indonesia dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan daya tahan 

yang cukup baik meskipun menghadapi tantangan globalisasi. BPS mengemukakan bahwa 

kenaikan ekonomi nasional tetap stabil ditengah tekanan eksternal yang dapat 

memengaruhi kondisi domestik. Pertumbuhan PDB nasional pariode 2022 tercatat sebesar 

5,3%, naik dari tahun sebelumnya yang hanya 3,69%. Peningkatan ini menggambarkan 

pemulihan aktivitas ekonomi masyarakat, terutama dari konsumsi rumah tangga serta 

ekspor komoditas. Pada tahun 2023, laju pertumbuhan ekonomi sedikit menurun menjadi 

5,05%, dan pada 2024 diproyeksikan sebesar 5,03%. Pada periode 2022, penerimaan pajak 

mencapai Rp1.716 triliun atau dalam persentase 115,6% dari target APBN, kemudian naik 

menjadi Rp1.869 triliun di tahun 2023 (108,2% dari target), dan pada 2024 ditetapkan 

target Rp1.986,9 triliun. Pajak menjadi instrumen utama dalam pembiayaan pembangunan 

negara. Tanpa kontribusi dari penerimaan pajak, pemerintah akan menghadapi hambatan 

dalam menjalankan fungsi pemerintahan dan pembangunan nasional. 

 Namun bertolak belakang dengan itu, tingkat kepatuhan wajib pajak di Indonesia 

masih berada di bawah harapan. Berdasarkan data Direktorat Jenderal Pajak (DJP), 

menunjukkan pelaporan SPT Tahunan pada tahun 2023 hanya sekitar 77%, dengan jutaan 

wajib pajak yang belum menyampaikan laporan sesuai aturan. Salah satu faktor utama 

rendahnya kepatuhan ini adalah kurangnya kesadaran dan pemahaman perpajakan, selain 

dipengaruhi pula oleh kondisi pendapatan yang berbeda-beda. Fenomena ini terutama 

terlihat pada kelompok wajib pajak orang pribadi di sektor informal serta wilayah-wilayah 

yang belum banyak tersentuh edukasi dan pengawasan perpajakan. Pada level regional, 

misalnya di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), Kantor Wilayah Direktorat Jenderal 

Pajak (Kanwil DJP) mencatat bahwa hingga 31 Juli 2024 jumlah pelaporan SPT Tahunan 

mencapai 209.453, atau 111% dari target 189.333 pelapor. Angka tersebut memperlihatkan 

kenaikan sebesar 17,65% dibandingkan tahun sebelumnya. Khusus di Kabupaten Lombok 

Timur, Pemerintah Daerah berhasil meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) hingga 

80,47% pada 2024 dari capaian tahun sebelumnya sebesar Rp487,740 miliar. Peningkatan 

ini ditopang oleh evaluasi rutin per-triwulan, perbaikan sistem database perpajakan, serta 

optimalisasi sumber daya manusia. Selain itu, melalui Sistem Informasi Perpajakan Daerah 

(SIPDAH), pemerintah daerah mendorong penggunaan transaksi elektronik guna 

memperluas kesadaran masyarakat terhadap kewajiban perpajakan. Meskipun demikian, 
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laporan internal KP2KP Selong (2023) menunjukkan bahwa dari total Wajib Pajak Orang 

Pribadi, hanya sekitar 61% yang melakukan SPT Tahunan. Kondisi ini menggambarkan 

masih adanya celah dalam penerapan sistem self-assessment, baik dari sisi pengetahuan 

wajib pajak maupun efektivitas pengawasan. 

 Kesadaran perpajakan dapat dimaknai sebagai pemahaman serta kemauan individu 

untuk menunaikan kewajiban pajak secara sukarela, tanpa adanya paksaan. Tingkat 

kesadaran ini determinan oleh berbagai faktor, yakni literasi manfaat pajak,  persepsi 

pada keadilan sistem, serta rasa percaya terhadap transparansi penggunaan pajak oleh 

pemerintah. Namun, di wilayah seperti Lombok Timur, tergolong signifikan wajib pajak 

masih tidak sepenuhnya memahami arti penting pajak dalam mendukung pembangunan. 

Terbatasnya akses informasi, khususnya di pedesaan, membuat sebagian masyarakat belum 

memahami bahwa pelaporan pajak merupakan kewajiban yang tidak bisa dihindari. 

 Sementara itu, pengetahuan perpajakan merujuk pada pemahaman individu 

terhadap aturan serta prosedur perpajakan yang berlaku, termasuk kewajiban pelaporan, 

perhitungan, dan pembayaran pajak. Pengetahuan yang baik akan mendorong wajib pajak 

lebih patuh, karena mereka menyadari tata cara pelaporan beserta konsekuensi apabila 

tidak melaksanakan kewajiban. Lombok Timur, jumlah signifikan masyarakat berafiliasi 

dalam sektor informal sehingga kurang terbiasa dengan sistem administrasi perpajakan 

yang formal. Akibatnya, banyak dari mereka yang belum mengetahui prosedur pelaporan 

ataupun kewajiban sebagai wajib pajak. 

 Pendapatan merupakan aspek berharga pada konteks perpajakan, sebab seseorang 

baru diwajibkan membayar pajak jika penghasilannya telah melampaui batas tertentu yang 

ditetapkan dalam regulasi. Di Indonesia, aturan ini tercantum dalam UU No.7 Tahun 2021 

Harmonisasi Peraturan Perpajakan, membahas aturan Penghasilan Tidak Kena Pajak 

(PTKP) beserta tarif yang berlaku. Dengan demikian, wajib pajak meliputi pendapatan 

melewati PTKP harus melaporkan dan membayar pajaknya sesuai jumlah yang 

diperoleh.Di Kabupaten Lombok Timur, sebagian besar masyarakat bekerja dalam institusi 

tadak formal agraris dan penjuakan kecil-kecilan, Kondisi tersebut membuat pendapatan 

mereka tidak menentu dan sulit diprediksi, sehingga menimbulkan ketidakpastian sekaligus 

rasa enggan dalam melaporkan kewajiban pajaknya, meskipun pada dasarnya mereka telah 

memenuhi syarat menjadi wajib pajak. 
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 Pemerintah melalui DJP berupaya mengatasi persoalan ini dengan memperhatikan 

karakteristik ekonomi masyarakat, khususnya kelompok yang berpenghasilan dari sektor 

informal.Upaya yang dilakukan antara lain memperkenalkan sistem digital seperti e-filing 

dan e-billing, disertai pelatihan serta edukasi agar wajib pajak lebih memahami prosedur 

perpajakan. Program sosialisasi ini menjadi instrumen penting untuk meningkatkan 

kesadaran sekaligus pengetahuan perpajakan, terutama bagi masyarakat di daerah dengan 

keterbatasan akses informasi. Bentuk kegiatan yang dilakukan meliputi penyuluhan 

langsung, seminar, pemanfaatan media sosial, serta aplikasi berbasis teknologi untuk 

memudahkan pemahaman atas kewajiban perpajakan. 

 

METODE  

Studi ini menggunakan metodologi kuantitatif. Sugiyono (2022), berpendapat 

penelitian kuantitatif merupakan metode yang berpijak pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan teknik pengumpulan data memakai 

instrumen penelitian, serta menganalisis data bersifat kuantitatif atau statistik untuk 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan. studi ini menggunakan desain asosiatif kausal, 

yakni studi yang dirancang mencari tahu sebab-akibat pada variabel. 

Studi ini berada di Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. Wilayah ini dijadikan 

sebab jumlah wajib pajak individu cukup besar, tapi berbanding terbalik dengan epatuhan 

pelaporan SPT Tahunan masih berfluktuasi. Selain itu, lokasi ini dipertimbangkan karena 

keterjangkauan oleh peneliti serta akses terhadap data objek penelitian, yakni wajib pajak 

individual. 

Populasi dalam studi ini yakni seluruh Wajib Pajak individu sudah terdaftar KP2KP 

Selong, yaitu sebanyak 58.000 wajib pajak pada tahun 2023 berdasarkan data KP2KP 

Selong dan BPS Lombok Timur. Metode sampling memakai pendekatan accidental dalam 

perhitungan rumus Slovin. Sugiyono (2022), meybeutkan accidental sampling merupakan 

metode menentukan sampel secara acak. Penggunaan rumus Slovin dipilih karena jumlah 

populasi yang besar sehingga pendekatan kuantitatif yang digunakan dapat memberikan 

ukuran sampel yang representatif.  

Dalam mendapakan data diperlukan studi ini, penulis memakai alat dengan 

menyebarkan kuesionere, observasi, dokumentasi. Teknik olah  data dipakai yaitu asumsi 
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klasik. Untuk berhipotesis digunakan  regresi linier berganda, t test (parsial), uji f 

(simultan), dan uji determinasi (R2). 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Tabel 1. Analisis Regresi Linier Berganda 
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Berdasarkan tabel diatas, diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut: 

 
 

Dari hasil persamaan yang telah diperoleh maka diinterpretasikan:  

a. Constantt (α) = 2,840. Artinya, jika variabel kesadaran pajak , literasi perpajakan (X2), 

dan pendapatan  (X3) dianggap konstan (nol),  nilai dasar kepatuhan pelaporan SPT 

Tahunan sebesar 2,840 satuan. 

b. Koefisien X1 = 0,241. Setiap kenaikan satu unit pada kesadaran pajak meningkatkan 

kepatuhan pelaporan SPT Tahunan sebesar 0,241 satuan. 

c. Kofisien X2 = 0,467. Sejumlah kenaikan satu unit pengetahuan perpajakan akan 

menaikkan kepatuhan pelaporan SPT Tahunan sebesar 0,467 satuan. 

d. Koefisien X3 = 0,171. Setiap kenaikan  pada penghasilan  menaikkan  kepatuhan 

pelaporan SPT Tahunan sebesar  0,171 satuan. 

 

Tabel 2. Hasil Uji t (Parsial) 

 Output t test dengan bantuan SPSS, diketahui bahwa seluruh variabeI  bebas parsiaI 

berdampak signifikan pada varibeI terikat. 

1) Kesadaran pajak (X1): skor t-hitung  5,240 > t-tabel  1,966 dengan sig 0,000<0,05, 

mengindikasikan dampak signifikan pada kepatuhan pelaporan SPT Tahunan. 

2) Tingkat pengetahuan perpajakan (X2): nilai t-hitung = 11,291 > 1,966 dan 0,000<0,05, 

mengindikasikan damapak signifikan pada kepatuhan pelaporan SPT Tahunan. 

3) Penghasilan (X3): nilai t-hitung = 4,250 > 1,966 dan 0,000 < 0,05, yang berarti 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pelaporan SPT Tahunan. 
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Tabel 3. Hasil Uji F (Simultan) 
 

 

Dari output SPSS, skor F-hitung 173,520 dengan F-tabel 2,63 serta skor signifikansi 

0,000<0,05. Mengindikasikan variabeI X1, X2, X3 secara simuItan berdampak signifikan 

pada variabeI Y. sehingga asumsi yang dikemukakan diterima. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Determinasi (R2) 

 

Output SPSS menunjukkan skor R =0,755, mengindikasikan ada korelasi cukup 

tinggi pada variabel independen dan kepatuhan pelaporan SPT Tahunan. Adjusted R2= 

0,567 mengindikasikan 56,7% variasi dalam kepatuhan pelaporan SPT Tahunan dapat 

dijelaskan oleh faktor kesadaran pajak, pengetahuan perpajakan, dan penghasilan. sisanya 

sejumIah 43,3% di jelaskan oIeh variabeI Iain yang tidak termasuk daIam modeI ini. 

Pembahasan  

Hasil uji t menunjukkan variabel kesadaran pajak (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan pelaporan SPT Tahunan, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan t-

hitung 5,240 > t-tabel 1,966. Hal ini menegaskan bahwa semakin tinggi tingkat kesadaran 

wajib pajak, maka semakin besar pula kecenderungan mereka untuk melaporkan SPT 

Tahunan. Temuan ini mendukung teory Tax Morale dikemukakan Torgler Schaltegger 

(2021), menyatakan kesadaran pajak merupakan bentuk moral individu dalam 

melaksanakan kewajiban pajak, dipengaruhi oleh manfaat yang dirasakan serta 

kepercayaan kepada otoritas pajak. Studi ini juga diperkuat oleh studi Juwarta (2023) 
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dimana menunjukkan bahwa kesadaran pajak yang tinggi dapat meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. Studi yang relevan juga oleh Nurhayati, dan Purba (2024) 

mengungkapkan kesadaran pajak itu mempunyai dampak signifikan pada kepatuhan wajib 

pajak, baik  parsiaI maupun simuItan. 

Variabel pengetahuan perpajakan (X2) juga terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan pada kepatuhan pelaporan SPT Tahunan, skor signifikansi 0,000<0,05 sekaligus 

t-hitung 11,291 > t-tabel. Koefisien 0,467 mengindikasikan pengetahuan perpajakan 

merupakan variabeI dominan studi ini. Studi ini memperkuat teori literasi pajak Lusardi 

dan Mitchell (2014) serta OECD (2020), yang menekankan bahwa literasi pajak mencakup 

pemahaman, keterampilan, dan sikap yang memungkinkan individu melaksanakan 

kewajiban pajaknya dengan baik. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Hidayanti (2020), 

yang menjelaskan literasi prpajakan memliki kendali substansial pada peningkatkan 

kepatuhan. Demikian pula, penelitian Pravasanti dan Pratiwi (2021) menjelaskan literasi 

perpajakan merupakan determinan dalam kepatuhan wajib pajak, terutama ketika 

pelaporan SPT Tahunan. 

Selain itu, variabel penghasilan (X3) juga berdampak signifikan pada kepatuhan 

pelaporan SPT Tahunan, skor sig 0,000<0,05 sekaligus t-hitung 4,250>t-tabel. Hasil 

tersebut mengindikasikan semakin besar penghasilan wajib pajak, akan besar pula 

kemauan agar patuh melaporkan SPT Tahunan. Temuan ini sesuai dengan teori 

kemampuan membayar pajak (Modern Ability to Pay) yang dikemukakan Torgler (2020), 

yang menyebutkan bahwa besarnya penghasilan memengaruhi kepatuhan karena berkaitan 

langsung dengan persepsi beban pajak dan kapasitas finansial wajib pajak. Penelitian 

Tantowi (2023) juga mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa pendapatan wajib 

pajak berkaitan erat dengan kesanggupan mereka dalam melaksanakan kewajiban 

perpajakan. 

Uji F menunjukkan bahwa ketiga variabel independen secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan pelaporan SPT Tahunan, dengan nilai F-hitung sebesar 

173,520 > F-tabel 2,63 dan nilai signifikansi 0,000. Artinya, secara bersama-sama 

kesadaran, pengetahuan, dan penghasilan mampu memengaruhi tingkat kepatuhan 

pelaporan SPT. Koefisien determinasi Adjusted R² = 0,567 berarti 56,7% variasi dalam 

kepatuhan SPT mampu menjelaskan variabel independen. Selain itu, 43,3% dipenagruhi 

faktor Iain. Hasil tersebut sesuai dengan teori Kirchler Hoelzl dan Wahl (2020), dalam 
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bukunya Enforced versus Voluntary Tax Compliance meyebutkan kepatuhan pajak adalah 

hasil kompilasi faktore psikologis (kesedaran), faktor kognitif (pengetahuan), dan faktor 

ekonomi (penghasilan). Penelitian Pravasanti & Pratiwi (2021) juga menyatakan bahwa 

“kesadaran sekaligus literasi pajak secara simuItan berdampak signifikan pada kepatuhan 

wajib pajak idividu, dengan nilai determinan yang tinggi” (Pravasanti & Pratiwi, 2021). 

Selain itu, Dharma & Suardana (2022) berpendapat “pengetahuan, kesedaran, juga 

sosialisasi pajak simuItan dapat menjelaskan lebih dari 50% variasi kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi” (Dharma & Suardana, 2022). 

 

KESIMPULAN 

 Studi mengenai pengaruh kesadaran pajak, pengetahuan perpajakan, dan 

penghasilan terhadap kepatuhan pelaporan SPT Tahunan pada Wajib Pajak Orang Pribadi 

di Kabupaten Lombok Timur, ditarik kesimpulan : 

1. Secara parsial, variabel kesadaran pajak, pengetahuan perpajakan, dan penghasilan 

terbukti berdampak positif dan signifikan terhadap kepatuhan pelaporan SPT Tahunan. 

T test membuktikan setiap variabeI mempunyai skor t-hitung > t-tabel dengan tingkat 

signifikansi di bawah 0,05. artinya semakin besar kesadaran pajak, meningktnya 

pengetahuan perpajakan, serta semakin besar penghasilan para wajib pajak, berdampak 

baik pada kepatuhan mereka melaporkan SPT Tahunan juga semakin meningkat. 

2. Secara simultan, ketiga variabeI bebas yakni kesadaran pajak, pengetahuan akan pajak, 

dan penghasilan berdampak signifikan pada kepatuhan pelaporan SPT Tahunan. 

Dengan demikian, kombinasi dari ketiga faktor tersebut mampu menjelaskan variasi 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi untuk memenuhi kewajiban pelaporan pajak 

tahunan. 
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